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ABSTRAK 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 

produksi, indeks harga konsumen, suku bunga kredit dan kurs dollar Amerika Serikat terhadap 

ekspor non migas Bali periode 1990-2016. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan 

teknik analisis linear berganda, uji-F untuk pengujian serempak dan uji-t untuk pengujian 

parsial. Hasil analisis data menunjukkan secara serempak produksi, indeks harga konsumen, 

suku bunga kredit dan kurs dollar Amerika Serikat berpengaruh signifikan terhadap ekspor non 

migas Bali periode 1990-2016, dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,649 berarti 64,9 

persen variasi (naik turunnya) ekspor non migas Bali periode 1990-2016 dipengaruhi oleh 

variasi (naik turunnya) produksi, indeks harga konsumen, suku bunga kredit dan kurs dollar 

Amerika Serikat, sedangkan sisanya sebesar 35,1 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model penelitian. Secara parsial produksi berpengaruh positif dan 

signifikan, indeks harga konsumen berpengaruh negatif dan signifikan, suku bunga kredit 

berpengaruh positif dan signifikan serta kurs dollar Amerika Serikat tidak signifikan terhadap 

ekspor net non migas Bali periode 1990-2016. 

Kata kunci: ekspor non migas, produksi, indeks harga konsumen, suku bunga kredit, kurs 

dollar Amerika Serikat 

 

ABSTRACT 

This studyis intended to find out whether there is a significant influence between production, 

consumer price index, credit interest rates and US dollar exchange rates on non-oil and gas 

exports in Bali period 1990-2016. The analysis technique in this study uses multiple linear 

analysis techniques, F-test for simultaneous testing and t-test for partial testing. The results of 

data analysis showed simultaneously production, consumer price indices, credit interest rates 

and the US dollar exchange rate had a significant effect on non-oil exports in Bali 1990-2016, 

with a coefficient of determination (R2) of 0.649 means 64.9 percent of variation (up and down 

) Bali's non-oil and gas exports period 1990-2016 were influenced by variations (ups and 

downs) of production, consumer price index, credit interest rates and US dollar exchange 

rates, while the remaining 35.1 percent was influenced by other variables not included in the 

research model. Partially the production has a positive and significant effect, the consumer 

price index has a negative and significant effect, credit interest rates have a positive and 

significant effect and the US dollar exchange rate is not significant to the non-oil and gas net 

exports in Bali period 1990-2016. 

Keywords: non-oil and gas exports, production, consumer price index, credit interest rates, US 

dollar exchange rates 
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PENDAHULUAN 

Perdagangan yang dilakukan oleh penduduk suatu negara dengan penduduk 

negara lain berdasarkan kesepakatan bersama merupakan perdagangan internasional. 

Perdagangan Internasional berperan didalam mendukung perkembangan negara 

ditengah perekonomian negara yang terkait satu sama lain (Todaro dan Smith, 2006  

dalam Batubara dan Saskara, 2015).Suatu langkah penting yang diambil oleh 

berbagai negara term .asuk Ind.onesia ada.lah mela.kukan kerja.sama internas .ional di 

bidang perda.gangan (Chatib and Patunru, 2012). Kondisi ekonomi modern seperti 

saat ini, dipengaruhi oleh berbagai jumlah perdagangan luar negeri dan neraca 

perdagangannya. Impor dan ekspor merupakan dasar dari perdagangan internasional. 

Aktifitas penawaran untuk perdagangan ke luar negeri disebut ekspor dan aktifitas 

permintaan disebut impor (Amelia Sri Pramana dan Meydianawathi, 2013). Pada 

umumnya bentuk besar dari perd.agangan internasio .nal ada.lah eks.por dan i.mpor 

(Kh.an, 2011). Baik eksp .or ma.upun i.mpor memi.liki pe.ranan pen.ting dal.am 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara (Cahyadin, 2012).  Ekspor 

merupakan suatu kegiatan menjual barang dan jasa yang dihasilkan suatu negara 

kesuatu negara lainnya, sedang .kan im .por ada.lah lawan dari ekspor, memasukan 

barang dan jasa yang dihasilkan suatu negara kenegara lain.  

Kegiatan ekspor dan impor merupakan kegiatan yang cukup penting bagi 

setiap negara, ekspor merupakan sebuah aktivitas perdagangan yang terjadi penjualan 

barang dari dalam negeri dengan memenuhi ketentuan yang berlaku (Rejekiningsih, 

2012). Barang ekspor merupakan total barang dan jasa yang dijual oleh negara lain 
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(Taufik; Rochaida dan Fitriadi, 2014).Kepentingan sektor luar negeri setiap negara 

berbeda dalam melakukan ekspor dan impor, sebagian negara ekspor dan impor 

meliputi bagian yang cukup besar dalam pendapatan nasional, sedangkan di beberapa 

negara lain, ekspor dan impor merupakan bagian yang kecil saja dari pendapatan 

nasional. Sukirno (2010:360) Indonesia sebagai negara berkembang memiliki sumber 

penerimaan devisa yang berasal dari kegiatan ekspor yang memegang peranan  

penting dalam pembangunan nasional. Menurut Nanga (2005:237), setiap kenaikan 

nilai tukar akan menurunkan daya saing ekspor karena produk akan lebih mahal jika 

dijual ke luar negeri. Upaya pemerintah untuk mendapatkan devisa dari luar negeri 

adalah dengan jalan mengekspor hasil-hasil sumber daya alam ataupun sektor lain 

dari komoditi non migas. Hasil devisa ini dapat digunakan untuk menambah dana  

pembangunan dalam negeri. Mengingat bahwa ekspor sangat tergantung oleh kondisi 

perekonomian dan kualitas daripada komoditi yang dihasilkan. 

Perdag.angan di Indon.esia men.galami gej.olak se.jak tahun 1980-an, dimana 

pada sebelumnya ek.spor Indon.esi.a dit.itik bera.tkan pada k.om.oditi .mi.gas, tet.api pada 

tah.un 1987 ekspor Ind.one.sia m.ulai dido.minas.i oleh ko.moditi non mi .gas. Perub.ahan 

dala.m kom.oditi eks.por Indo.nesia ini diseb.abkan oleh anjl.oknya ha.rga min.y.ak du.nia 

yang men.capai titik terendah pada tahun 1980-an, dengan keadaaan tersebut 

pemerintah mengeluarkan serangk .aian kebi.jakan dan deregulasi di bidang ekspor, 

sehingga berdampak pada perke.mbangan komod.itas ekspor no.n miga.s, dan komo .diti 

non migas menj.adi yang domina.n bagi perk.embangan ek.spor Ind.on.esia sam .pai saat 

ini (Statistik Indonesia, 2009). Padatrans.aksi intern.asional pa.da sebu .ah neg.ara aka .n 
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memb.entu.k efek mu .ltiplier dari peni .ngkatan suatu pendapatan pada daerah tertentu 

(Sabaruddin, 2014). Pemerintah secara berkesinambungan telah melakukan berbagai  

upaya peningkatan peranan ekspor, terutama sektor non migas untuk mengurangi 

ketergantungan terhadap sektor migas. Kebijakan pengembangan ekspor net non 

migas mutlak diberlakukan untuk mengurangi  penuruna pertumbuhan negatif ekspor 

komoditi migas (Amelia dan Meydianawathi, 2013). Ekspor menjadi perhatian karena 

memberikan peluang yang sangat  besar untuk dapat menaikkan cadanagan devisa 

(Tri Wahyu R, 2012). Pertumbuhan ekspor yang cepat dan berkelanjutan dapat 

dicapai dengan manajemen ekonomi makro yang baik (Athukorala, 2006). 

 Bila dilihat dari sektor regional, tiap-tiap provinsi tentunya mempunyai peran 

terhadap ekspor Indonesia. Seperti halnya provinsi lain, Bali sebagai destinasi 

pariwisata unggulan di Indonesia turut serta menyumbang pemasukan devisa dari 

sektor pariwisata.Bali adalah daerah wisata tuj .uan uta.ma bagi wisa.tawa.n, ba.ik 

domestik maupun mancanegara (Ariessi, 2017). Aktivitas pariwisata internasional 

merupakan kegiatan ekonomi global yang dimanfaatkan oleh berbagai negara di 

dunia untuk meningkatkan partisipasi mereka dalam pertumbuhan ekonomi dalam 

negeri (Patera, 2015). Kegiatan atau aktivitas bisnis par .iwisata telah menja.dikan 

industri pariwis .ata sebag.ai ind.ustri  yang dapat memb .erikan keu.ntungan secara 

ekonomi. Berke.mba .ngnya par .i.wisata di B .ali , ini seb.agai sektor and.alan d.alam 

perekono.mian daerah untuk pembangunan daerah. Kontr .i.busi pariwi .s.ata bagi 

perekon.omian lokal mem .berikan damp.ak untuk kese.ja .hteraan set.emp.at (Vojn.o..vic 

dan Kn.eze.vic, 2013).  
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Sektor pariwisata yang berkembang pesat berdampak pada pendapatan 

masyarakat yang meningkat , sebagian besar bersumber dari penjualan barang dan 

jasa melalui restoran, hotel, biro perjalanan, pramuwisata, penjualan barang-barang 

dan cendera mata, dan sebagainya (Gorica et al,2010). Tingginya permintaan akan 

komoditi unggulan non migas provinsi Bali tersebut berpengaruh terhadap ekspor 

provinsi Bali. Pada tahun 1990 proporsi ekspor non migas provinsi Bali mengalami 

peningkatan dan penurunan secara berkala dari tahun ketahunnya. Dalam keadaan ini, 

telah terjadi pergeseran besar dalam perdagangan luar negeri, yang semula 

mengandalkan impor namun perlahan menguranginya dan meningkatkan 

perekonomian masyarakatnya (Statistik Perdagangan, 2009). 

Dalam e.ks.por n.on m.igas, terd.apat t.iga sektor yang berpe.ran pe.nti.ng ya.itu 

sek.tor. indu.str.i, sek.tor perta.nian, dan se.ktor pert .ambangan. Berd.asark.an da.ri da.ta 

yang ada diketahui bahwa dua dari tiga sektor tersebut merupakan sektor sektor yang 

berkontribusi dalam jumlah ekspor  non migas provinsi Bali pada umumnya dilihat 

dari tahun 2011 nilai ekspor net non migas meningkat tinggi, meskipun juga terjadi 

penurunan drastis ditahun 2002 dan 2008 yang mungkin dipengaruhi oleh bom Bali 

serta krisis global. Sehingga ekspor net non Migas adalah sektor yang cukup 

potensial dalam penunjang perekonomian dan pendapatan nasional, karena adanya 

beberapa keunggulan komparatif yang ada di provinsi Bali.  

Salah satu faktor yang mendukung terjadinya ekspor adalah produksi, ekspor 

produksi non migas provinsi Bali dari tahun 1990-2016 perkembangannya sangat 

fluktuatif . Pada tahun 1991 terjadi penigkatan jumlah produksi sebesar 4,686 persen . 
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Peningkatan terus terjadi hingga tahun 1993 sebesar 0,480 persen. Namun mengalami 

penurunan ditahun 1994 sebesar 0,299 persen dan peningkatan terus terjadi hingga 

tahun 1997 sebesar 3,475 persen. Penurunan kembali terjadi ditahun 1998 sebesar 

0,484 persen dan kemabali meningkat sebesar 1,384 persen ditahun berikutnya. 

Namun dalam kurun waktu tahun 2000  hingga 2010 fluktuasi naik turunnya ekpsor 

produksi non migas terus terjadi, namun peningkatan tertinggi te ..rjad.i pad.a tahun 

2004 sebesar 1,596 persen dan penur .unan teren.dah ter.jadi pada tahun 2008 sebesar 

0,483 persen. 

In.dek.s har .ga kons.um.en ad.alah no.mor indeks yang meng.ukur ha.rga ra.ta-rata 

dari barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga. IHK ser .ing digu.nakan 

untuk mengukur tingkat i .nfl.asi suatu negara, Muritala (2012) berp .enda.pat bah.wa 

infl.asi me.rupa.kan di.ma.na, ni.lai ua.ng te.rus men.galami pe.nur.unan, ata.u terd.e.pres.ia.si 

dari segi nilainya dan juga sebagai pertimbangan untuk penyesuaian gaji, upah, uang 

pensiun, dan kontrak lai .nn.ya. Untuk mempe.rki.rak.an ni.lai IHK di m .asa de.pan, 

e.konom me.nggunakan in.de.ks ha.rga produ.sen, y.aitu ha.rga rat.a-rat.a b.ahan m.e.ntah 

yang dibutuhkan produsen unt .uk memb.uat prod.ukn.ya.  

Ind.eks Har .ga Kons.umen (I.H.K) me.mberi.kan infor.masi me.nge.nai 

perkem.bangan rat .a-rata p.erub.ahan h.arga seke.lompok ba.rang dan jasa yang pada 

umumnya dikonsumsi oleh rumah tangga dalam  kurun waktu tertentu. Perubahan 

IHK dari wakt.u ke waktu menggambarkan tingkat ke.naikan (infl.asi) atau tingkat 

penurunan (deflasi) harga barang/jasa kebutuhan rumah tangga sehari-hari.Di 

Indonesia badan yang bertugas untuk menghitung Indeks Harga Konsumen (IHK) 
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adalah Badan Pusat Statistik (BPS). Penghitungan IHK dimulai dengan 

mengumpulkan harga dari ribuan barang dan jasa. Jika PDB mengubah jumlah 

berbagai barang dan jasa menjadi sebuah angka tunggal yang mengukur nilai 

produksi, IHK mengubah berbagai harga barang dan jasa menjadi sebuah indeks 

tunggal yang mengukur seluruh tingkat harga. Di Indonesia sendiri IHK dihitung 

berdasarkan harga di 17 kota provinsi yang mencakup 150 jenis barang dan jasa 

dengan dasar perhitungan tahun yang berbeda beda dimulai dari tahun 1983 sampai 

tahun 1996, sedangkan untuk tahun 1996 sampai tahun 2007 IHK dihitung 

berdasarkan perkembangan harga di 43 kota yang mencakup 225 jenis barang dan 

jasa dan ditahun 2007 hingga 2014 mencakup 63 kota dengan berdasarkan 435 jenis 

barang dan jasa. IHK di Bali selama 26 tahun terakhir cukup fluktuatif. Awal tahun 

1991 terjadi penurunan harga yang sangat drastis sebesar 34,70 persen dari tahun 

1990. Pada tahun 2004 penurunan harga mencapai 60,02 persen dari tahun 2003, pada 

tahun ini penurunan harga jauh lebih rendah dibandingkan tahun 1991.  Ken.ai.kan 

harga terbe .sar terjadi pada ta .hun 2009 sebesar 29,87 persen dari tahun 2008, dapat 

diperkirakan pada tahun tersebut terjadi inflasi yang cukup besar. Pada tahun 2010 

IHK kembali dapat ditekan, mengalami penurunan sebesar 13,44 persen dan tahun 

2014 IHK juga mengalami penurunan sebesar 22,29 persen dari tahun 2013. 

Sedangkan pada tahun- tahun lainya kenaikan IHK tidak melebihi 13 persen, ini 

meunujukkan tidak terjadi perubahan harga yang sangat drastis dan inflasi tidak 

terlalu tinggi. Indeks harga konsumen yang berlaku mengalami fluktuasi yang 

berbeda-beda dimasing masing tahunnya.  
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Perekonomian suatu Negara maupun tingkat daerah  diger .akk.an ant.ara lai.n 

ole.h sekt.or r.iil dan j .asa, di.mana unt.uk berke.mbang dibutu.hkan su.ntikan da.na 

sebagai investasi maupun modal kerja. Ada beberapa cara untuk mendapatkan dana 

dan salah satu yang paling umum adalah kredit melalui perbankan. Peranan 

perbankan dalam pertumbuhan ekonomi sangat penting, karena fungsinya sebagai 

lembaga intermediasi untuk menjembatani antara pemilik dana dan peminjam. Di 

Indonesia pun demikian bank memiliki peranan penting dalam menggerakkan sektor 

perekonomian dengan cara memberikan kredit agar sektor riil berkembang. Suku 

bunga diatur oleh bank sentral yang dimiliki suatu negara, BI atau Bank Indonesia 

sebagai bank sentral tentunya memiliki data tiap tahun suku bunga yang berlaku di 

indonesia. Hubungan suku bunga kredit ad .al.ah dim .ana fu.ngsi uta.ma b.ank seb.aga.i 

lembaga interm.ediasi yan.g meny.alurkan kre.dit k.epa.da se.ktor r.iil a.gar perk.ono.m.ian 

dap.at tum.bu.h. 

Tingkat s.uk.u bu.ng.a ter.ting.gi ter.jadi p.ada ta.hun 1998 ya.itu seb.esar 34,52 

persen, ini menunjukkan terjadi gejolak dalam perekonomian, baik itu tingginya 

jumlah uang beredar maupun tingkat harga yang meningkat.  Ti .ng.kat b.un.ga 

ter.en.dah terjadi pa.d.a ta.hu.n 2012 yaitu s .ebe.sa.r 5,75 persen yang telah menurun 

drastis dari tahun-tahun sebelumnya, yang berarti gejolak ekonomi dapat 

dikendalikan kearah yang lebih baik. Secara tidak langsung jumlah uang pun dapat 

terkendali dengan peran tingkat suku bunga. Nil.ai tu.kar dide.finis.ikan seb.agai .har.ga 

relatif dari suatu mata uang terhadap mata uang lain (Malik dan Agni, 2012). K .urs 

d.ollar Ame.rika Se .ri..k.at digunakan seba.gai ac .uan atau patokan mata uang dunia 
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(Yamasitha, 2013). San.ga.t pe.nti.ng menjaga fluktuasi  nilai tukar sehingga dapat 

mendorong  kemajuan ekonomi suat .u ne.ga.ra (Rizvi, et al). 

N.il.ai ru.pi.ah ter.ha.dap do.lar A.me .rika Ser.ika.t meng.ala.mi fluk.tua .si, m.ula.i 

tah.un 1990 sam .pai ta.hu.n  2001 n.ilai tu.kar terh.adap do.llar A.mer.ika Se.rik.at te.ru.s 

merosot, di tahun 2004 nilai rupiah sebesar Rp 9.290 per US$ dan p.ada t.ahun 2.005 

mel.em.ah me.nja.di Rp 9.8.3.0 pe.r US.$.T.ah.un 20.0 .6 n.ilai ru.pi.ah ke.mba.li m.engal.a.mi 

pe.ningka.tan seb.esar Rp 9.020 pe.r US.$, nam.un ni.lai ru.piah me.nga.lami pen.uru.nan 

pa.da ta.hu .n 20.07 me.nja.di R.p 9.4.19 p.er U.S$ dan .tah.un 200.8 mel.emah lag.i me.njadi 

R.p 10.950 p.er US.$. Du.a ta.hun beri.kut.nya ni.lai rupi.ah t.erus m.engalam.i pe.nguatan 

hing.ga me.njadi Rp 9.400 per US$ di tahun 2009 dan Rp 8.991 per US$ pada tahun 

2010, namun kembali melemah di tah .un 20.11 me.nj.adi .Rp 9.0.68 p.er US .$, k.em.ba.li 

la.gi meng.uat me.nja.di Rp 9.4.00. pe.r US.$ di ta.hu.n 20.12 dan a.khir tah.un 2.013 ru.piah 

me.lema.h me.njadi R .p 12.170. dita.hun berik.utnya n.ilai rup.iah k.emb.ali be.rkisar 

angk.a 14.000 ru.piah d .an rel.atif .bers.ifat fl.uktu.asi 

Da.ri de.fini.si-defi.ni.si yan.g t.elah dis.ampa.ikan diat.as pa.da l.atar bel.akan.g 

masalah yang telah dipaparkan, pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) 

Bagaimana pengaruh produksi non migas, indek harga konsumen, suku bunga kredit 

d.an ku.rs doll.ar Am.e.rika S .eri.kat secara simu.ltan terh.adap eksp.or netnon migas 

provinsi Bali tahun 1990-2016. 2) Bagaimana pengaruh produksi non migas, ind .ek 

har.ga konsu.men, suk.u bu.n.ga kre.dit da.n ku.rs do.llar a.meri.ka ser.ikat se.cara pars.ial 

terh.ada.p eks.por n.etnon .mig.as prov.insi B .a.li tah.un 199.0-2016. 3) Variabel manakah 

diantara produksi non migas, indek harga konsumen, s .u.k.u bunga kred.it da.n k.urs 
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dollar amerika serikat terhadap yang berpengaruh dominan terhadap ekspor net non 

migas pro.vin.si B .ali ta.hu.n 1990-2016. 

 Perd.agan.gan inte.rnas.ional ada.lah trans.aksi dag.ang an.tara su.byek ek.on.omi 

ne.gara y.ang sa.tu deng.an sub.ye.k ekono.mi negara lain, baik mengen .ai ba.rang-

bara.ng ma .upun ja.sa.-j.asa. Sub.yek ek.onom.i ya.ng dim.aksud ad.alah pend.uduk yang 

terdiri dari warga negara biasa, pengusaha ekspor, p .erusa.h.a.a.n im.por, peru.sahaan 

industri, perusahaan negar.a maup.un depar.temen pe.meri.ntah yan .g dap.at dili.hat d.ari 

ne.raca perda.gan.gan me.nurut to.tal eksp.or d.an im.por su.atu neg.ara sec.ara 

kesel.uruhan me.nurut So.bri (2001:2). Ti.mbulnya perdag.angan l.uar ne.geri 

dik.arenakan ketidak.mamp.uan su.atu N.egara dal.a.m m.e.mp.roduksi ba.rang dan jas.a 

untuk mem.enuhi kebut.uhan dal.am neg.eri (Boediono,2000:10). Menur.ut Hady 

(2001:7)  Kekayaan dan kemakmuran suatu negara terlihat dari banyaknya emas 

yang dimiliki oleh suatu negara. Merkantilisme saat ini lebih banyak diadaptasi oleh 

negara-negara kapitalis dimana salahsatu cirinya yaitu dilakukannya pemeliharaan 

surplus perdagangan disertai dengan protkesi. Proteksi yang dimaksudkan bersifat 

sopan melalui kebijakan kebijakan yang bersifat non ekonomi, misalnya 

mempriotaskan alam dan hak asasi manusia dengan memberikan upah yang layak 

(Rahardja,2008;76). Men.urut A.mir (20.01:2), kegi.atan eksp.or diart.ikan d.enga.n 

pengelua.ran baran.g-ba.rang dar.i pered.aran masy.ara.kat dan me.ngirim.kan k.elu.ar 

nege.ri ses.uai den.gan ketent.uan pe.meri.ntah da.n mengham.pakan pem.baya.ran d.al.am 

bentuk valuta asing. Ekspor meru.pa.kan be.ntuk paling sederihana d iailam sistem 

perdagiangan internasio inal dan meriupaikian strategi dalam memasarkan produksi 
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keiluar negeri. Kegiatan perdagangan dengan cara men igeluairkan bara ing dairi daliam 

keluair wilay iah pabean suatu neigara diengain meimeniuhi keteintuan yaing beirlaiku. 

Eksipor adaliah menjiual baranig dain jiaisa yiang dihiasiilkan suiatu neigara 

kenegiara laininya (Lim iin dan Linyiunan, 20i11). Dalaim perekoinomiian teirbiuka duia 

vairiable per ilu ditambiahkan, yakni ek ispor (X) se irtai imipoir (M) bariang dan jiasa. Olieh 

karenia eksp ior beirasal da iri proiduksi da ilam ne igeri dijual/dipakai oleh penduduk luar 

negeri, maka ekspor merupakan injeksi kedalam aliran pendapatan seperti halnya 

investasi ekspor bersih yakni (X-M) adalah jembatan yang menghubungkan antara 

pendapatan nasional dengan transaksi internasional (Nopirin, 1995:240). Impor 

merupakan perdagangan antar suat iu neg iara de ingan negiara laininya denigan caiiria 

memiasuikan bairaing diari luiar neigeri kediala im w iilayiah p iabeian su iatu neigara deingan 

menigikuti keteintuan- ketentuain yiang berlaiku (Hu itabarat ro islyne, 1995:403).  

Tinigigirendahnyiaimpioryan ig dilakuikansangatditeintukanoleh 

kesiangguipianterhadapproduksibarang-barang danjasayang dihasilkannegara- 

negaralainyang nantinyaakan bersaing denganbarang danjasayang diproduksi 

didalamnegerisendiri.Apabila produksibarangdanjasa kualitasluar negrilebih 

baikdanlebihmurahmaka kecenderunganmengimporakanlebihtiinggi (Heirlamibaing, 

2001:216).Satu sisiimpor dapatdikatakan baik bagisuatunegara dikarenakan   dein igan  

adian iya  impor  suatu   negara  akan  mempu   memienuhi kebutuhan yang dibiutuhikan 

negara tersebut, namun disisi lain impor bisa mematikan produk sejenis dalam negeri 

sendiri. 

Kebijakan perdaganganjuga mempengaruhikuantitas impor. Kebijkan 
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perdagangan adalah kebijkan yang  secara langsung  mempengaruhi kuantitas barang 

danjasayang dieksporataudiimporolehnegaranya.Kebijkanyang paling 

seringmunculantaralainadalahpenerapantarifataubeamasukimpor,yaitu 

suatujenispajakyangkhususditerapkanpadabarang-barang impor.Bentun 

kebijakanlainyangbiasaditerapkanadalahkuotaimporyaknipembatasansuatu barang 

impor(barangbuatanluarnegeriyang dijualkedalamnegeri)yang diijinkan memasuki 

suatu negara (Mankiew, 2003:249). 

Ekspor netadalah niliai ekspior negiara terisebut dikiuranigi diengian nilai 

impornya. Karena ekspor net menu injukan apiakah suatu barang merupakan penjual 

atau peimbeli di pasar biarang dan jasa dunia, eks ipor net juiga diiseibiut denigan neriaca 

perdagiangan (treade balanice). Eks ipoir neit meniigukiur ketidakseiimbiangiain antaira 

eksipor dan imipor suaitu negiara. Eksipor net aki ian beirniiilaii pioisitiif apaibilia, ekspor liebiih 

besar dibandingkan denigan imipor, miaka negaira yiang mengailami hail tersiebut 

dikatakian memil iiki siurplus perdagangian (trade surplus).Ekspor net akan 

bernilai negatif apabila, ekspor lebih kecil diban idingkan dengan iimpor, makia negaira 

yiang mengalam ii hal tersebiut dikatakian diefisit perdiagangian (trade deficit). 

Ekspior net akan beirnilai inol apabila, ekspor dan impor m iemiliki jum ilah yiang 

sama. Dengan dem iikian, neigara tersiebut dikaitakan meimiliki perdagiangan 

seimibang (balianced tra ide). Mein iurut Sukiiirno (2006:109), faktoir-fakitor yiang 

menentukian eksp ior adaliah sebagiai beirikut: 

1)  Daiya saing dain kea idaan ekoniomi nega ira laiin. 
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Suaitu sisteim perdagaingan internaisional bebias, menunjuikkan kema impuan suiatu 

negaria menjual baraing ke luair negieri teirgantuing paida kem iampuanniya menyaiingi  

baraing-baraing  yanig  sejeinis  di  piaisar  interni iasionial.  Besiairnyia pasiarian bariang di 

luiar negieiri san igiat ditieintukan oileh pendi iapatan penidiuduk di neigara lain. Keimajuan 

yaing pesi iat di berb iaigai nieigara akian meninigkatikan eksiipor suaitui neigiara. 

2)  Piroteiksi dii ne iigiara-nei igiara l iiaiin. 

Protieikisi di nieigiiara-neig iiara liaiiin aikiain me iniguraingi tiiinigkiat ek iiispor s iuiaitu nieigara. 

3)  Kiiuirs vail iiutiiai aiisiniig. 

Peniinigkatiain kiuirs miiata uaiing negiiara pen igiimpor teiirhadap miatia ua inig neig iara 

penigekspor dapiat meninigkatkian diaya bieli negiara penigimpor yang 

mengakibatkan nilai ekspor negara pengekspor meningkat. 

Produksi adalah suiatu kegiiatian yaing menguibah iniput menijadi ouitpiut 

(Sugiiarto, 2002:202). Inpiut dapiat teridiri dari baraing ataiu ja isa yang dig iuinakan diailam 

proiises proidiuksi d iain outpiiut adiailah bairaing aitaiui jaisia ya ing diih iasilkian dari ii siuaiitu 

prosies produksi. Proses peningkatan produksi barang dan jasa berkaitan dengan 

proses pertumbuhan ekonomi ( Yasa Artana, 2015). Prod iukisi adailah piroses 

mengihasilkan atau memperioleh biarang atiau jasia dengian meng igunakan atau 

mienginpiut fak itor produksi untuk menghasilkan output (barang dan jasa) yang 

berguna untuk memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat (Prastyo, 2017). Faktor-

faktor produksi adalah benda-benda yang dis iediiakan oleih alaim aitau dicipitakian ole ih 

maniusia yang dapiat digunaikan untiuk memiproduksi bariang-baraing dan jasa. Faktor-
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faktor produksi dalam perekonomian dibedakan dalam beberapa jenis sebagai berikut 

: 

1) Tainah dain sumiber aliam. 

Faktoir prodiuksi ini diseidiakan oleh alaim mieliiputi tanaih berbiagai bar iang taimbang 

dan hasiil hutian se irta suimber aliam yiang daipat dijaidikan modal. 

2) Teniaiga kerijia. 

Fakitor produ iksi tenagia keirja dikateigorikan sebiagai faktior prodiuksi aisli. Dailam 

faktor produksi tenaga kerja terkaindung uinsur fisiik, pikiran, serita kemaimpuan yang 

dimiliki oleh teinaga kerija. 

3) Modial. 

Moidal adaliah baranig-baranig atau perailatan yang dapiat diguinakan untiuk melaikukan 

prioses proiduksi. 

Indeiks Harga Konsiumen (IHK) atiau consiumer price indiex (CP iI), adailah 

inideks yanig meingukur hariga raita-riata dari barang tertentu yang dibeli oleh 

konsumen. IHK salah satu komponen pembentuk inflasi. Di Indonesia dan beberapa 

negara berkembang, penghituingan iniflasii diliakukan denigan memainifaatkan niilai 

perubiahan IHKi denigan asumisi bahiwa IHK miampu menceriminkan koindisi “piasar” 

karena ukurian yang diguniakan IHK adialah hairga ditinigkat konsiumen. 

Perkembangan IHK menunjukkan ketidakstabilan harga di pasaran, sehingga 

secara umum mempegaruhi rata-rata harga yang tercipta antara produsen dengan 

konsumen. Perubahan IHK digunakan untuk menghitung tingkat inflasi. Jika IHK 

menunjukkan kecenderungan naik selama suatu jangka tertentu, maka itu terjadi 
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inflasi. Sedangkan jika kecenderungannya turun, maka itu telah terjadi deflasi. Inflasi 

mempunyai hubungan yang beralawanan terhadap volume ekspor (Ulke,2011). 

1)  Penighitungian Inidek Hiarga Koinsumen 

Bagiian paliing peniting dan kriitis dalam penyiusunan Indek Harga Konsumen adalah 

pemilihan paket komoditas yang mencerminkan perilaku pola konsumsi masyarakat. 

Paket komoditas ini juga menggambarkan alokasi anggaran konsumen untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pilihan konsumen terhadap suatu komoditas 

berbeda antara orang yang satu dengan yang lain tergantung pada pendapatan, 

kualitas barang yang tersedia dipasar. Faktor ini menjadi penentu harga. Secara 

umum IHiKi sebiagai ukiuran iniflasi/deiflasi menceriminikan kecenderungan perubahan 

hariga-hariga dari biarang dain jiasa yang dikionsumsi oleh masyarakat.Untuk menjamin 

bahwa  tiingkiat iinfliasi hanya menuinjukkan periubahan hairga, maka penghitungan 

IHK menggunakan paket komoditas tetap pada tahun dasar. Namun dem iikian piilihan 

konisumen, besarinya penidapatan, jenis barang dan jasa, paisar tetap dijaga 

perubahannya dari waktu ke waktu sejalan dengan perubahan yang dinamis dalam 

perkembangan sosial ekonomi masyarakat. Paket komoditas didasarkan pada 

kegiatan Survei Biaya Hi idup (SBH) tahun 2002. Survey Biaya Hidup (SBH 2002 

dilaksanakan di 45 kota di Indonesia yang dianggap mencerminkan kondisi 

perekonomian secara umum. Dari kegiatan SBH didapatkan informasi tentang paket 

komoditas dominan dan pola konsumsi masyarakat di suatu daerah untuk kemudian 

menghasilkan Nilai Konsumsi Dasar. 

2) Klasifikasi Barang dan Jasa 
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Klasifikasi barang dan jasa pada IHK didasarkan pada COICOP (Clasification of 

Individual Consumption According to Purpose) yang disesuaikan. Jumlah kelompok 

IHK baru 7 kelompok, jumlahnya berkurang dibandingkan COICOP aslinya yaitu 12 

kelompok. Pada level terendah dimana harga varietas/kualitas komoditas dikutip dari 

sampel pasar disebut item. Satu produk dapat lebih dari 1 atau 2 item. Dari produk 

tersebut diiklasifikasikan menurut karakterisitk dan kegunaannya.  Dari  komoditas  

ditambahkan  ke  sub  kelompok,  kelompok  dan umum  (IHK).  Setiap  daerah  

mempunyai  struktur  diagram  yang  sama,  hanya pangklasifikasiannya tergantung 

pada barang yang tersedia di pasar. 

Menurut Y.oda, dkk (2008:170), suku b.unga adal.ah jum.lah yang diter.ima o.leh 

ora.ng .yang m.eminja.mkan dan diba.yar ole.h pemi.njam dana sejumlah persentase yang 

disepakati oleh kedua belah pihak. Suku bunga juga dapat dikelompo.kan menjadi: 

1) Suku bunga tetap 

Suku bunga tetap adalah suku bunga pinjaman tersebut tidak berubah sepanjang masa 

krvedit. 

2) Suku bvunga mengvambavng 

Suku  bunga  mengambang  adalah  suku  bunga  yang  berubah-ubah  selama masa  

kredit  berlangsung  dengan  mengikuti  suatu  kurs  referensi  tertentu seperti 

misalnya LIBOR (merupakan kurs referensi harian dari suku bunga yang ditawarkan 

dalam pemberian pinjaman tanpa jaminan oleh suatu bank ke bank lainya dipasar 

London) dimvana cara perhitungvannya denvgan mengvgunakan sistem penambahan 

marjin terhadap kurs referensi. 
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   Pervdagavngan internasional juga dipengvaruhi oleh nilvai tukar yang secvara tivdak 

langsung akan mempengaruhi permintaan dan penawaran terhadap mata uang asing 

(Mohammadina et al. 2011). Kurs valuta asing atau kurs mata uang asing 

menunjukkan harga atau nilai mata uang suatu negara dinyatakan dalam nilai mata 

uang negara lain atau jumlah uang domestik yang dibutuhkan, yaitu banyaknya 

rupiah yang dibutuhkan untuk memperoleh satu unti mata uang asing (Sukirno, 

2006:397).  Menurut Almizan Ulfa (2003:28), kurs (exchange rate) suatu mata uang 

adalah nilai tukar atau harganya jika ditukar dengan mata uang yang lain. Sementara 

menurut Triyono (2008:157), kurs (exchange rate) adalah pertukaran antara dua mata 

uang yang berbeda, yaitu merupakan perbandingan nilai atau harga antara kedua mata 

uang tersebut. 

Kuzrs atazu nilai tukar ada.lah mavta uang dari tiavp tiap negavra yang tentunya akan 

mengalami perubahan dari waktu kewaktu yang disebabkan oleh permintaan atau 

penawaran terhadap nilai tukar itu sendiri (Kewal,2012). Selvain itu penvelitian yang 

diperoleh dari Yamashita dan Jayasuriya (2013) meyatakan bahwa kurs memiliki 

pengaruh terhadap neraca perdagangan internasional china, karena kurs akan 

mempengaruhi perkembangan dari volume ekspor china Ketika terjadi depresiasi 

maka nilai mata uang dalam negeri menurun sehingga ekspor akan meningkat.  

Kurs merupakan merupakan salah satu harga yang terpenting dalam 

perekonomian terbuka mengingat pengaruh yang demikian besar bagi neraca 

transaksi berjalan maupun variabel-variabel makro ekonomi yang lain. Kurs atau nilai 
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tukar valuta asing dalam berbagai transaksi ataupun jual beli valuta asing dikenal ada 

empat jenis yaknin (Dombusch, 2008 :321): 

1)  Selling  Rate (kurs jual), yakni kurs yang ditentukan oleh suatu Bank untuk 

penjualan valuta asing tertentu pada saat tertentu. 

2) Middle Rate (kurs tengah), yakni kurs tengah antara kurs jual dan kurs beli valuta 

asing terhadap mata uang nasional, yang ditetapkan oleh Bank Sentral pada suatu saat 

tertentu. 

3) Buying Rate (kurs beli), adalah kurs yang ditentukan oleh suatu Bank untuk 

pembelian valuta asing tertentu pada saat tertentu. 

4) Flat Rate (kurs flat), adalah kurs yang berlaku dalam transaksi jual beli Bank notes 

dan traveler chaque, dimana dalam kurs tersebut sudah diperhitungkan promosi dan 

biaya-biaya lainnya. 

K.urs berpe.ran penting dalam menetukan aktivitas perekonomian. Menurut 

Mankiw (2000:112) nilai tukar dibedakan menjadi dua jenis yaitu: 

1). Kurs (nil.ai tu.kar) nomzin.al yang merupakan harga relatif dari mata uang dua 

Negara. Menurut Mishkin (2001:226) kurs nominal meru .pakan sat .uan m.ata ua.ng 

asing .baik yang berb .entuk Ha.rd ca.sh mau.pun da .lam b.entuk surat berhar.ga. 

2). Ku.rs (nilai tuka.r) ri.il yait.u nil.ai tukar nom.inal di.kalikan deng.an ha.rga ba.rang 

dom.estik (Mank.iw 2000:11z3) 

Ru.m .usan Hipot.esis 

Berdasarkan pokok perm .asala.han. kajian pu.staka  dan pe.mbahasan pene.litian 

sebelu.mnya dap.at dirumus.kan rumu.san hipot.esis sebagai berikut :  
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Diduga bahwa, pengaruh produksi non migas, indek harga konsumen, suku bunga 

kredit dan kurs dollar Amerika Seri .kat sec.ara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap ekspor net non migas provinsi Bali tahun 1990-2016.  

Diduga bahwaproduksi non migas secara parsial berp.engaruh posi.tif  terha.dap ekspor 

n.et no.n mi.gas pro.vinsi Ba..li tah.un 1990-2016 dan kurs dollar Amerika Serikat secara 

parsial berpe.ngaruh pos.itif sec.ara nya.ta terh.adap ekspo.r n.et non mi.gas prov.insi di 

provinsi Ba.li tahu.n 19.90-20.16. 

Diduga, bahwa kurs dollar Amerika Serikat berpengaruh dominan terhadap ekspor 

net non migas  provinsi Bali tahun 1990-2016. 

Desain Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penulisan penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif yang berbentuk asosiatif, artinya penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh produksi non migas, indek harga konsumen, suku bunga kredit 

dan kurs Do.llar Ame.rika Ser.ik.at terhadap ekspor net no .n mi .g.as provonsi Bali 

per.io.de tahun 1990 – 2016. Lokasi penelitian dilakukan di provinsi Bali. 

Su.mber da.ta u.ntuk m.end.uk.ungma.kalah stu.di in.isep.ertid.ata sek.under adalah 

dat.a yang su.dah jadi d.alam ben.tuk lapo.ran tahun.an y.ang te.lah di.ol.ah dis.us.un dan 

diter.b.itkan ole.h lem.ba.ga atau ins .tansi terkait, dalam hal ini adalah data mengenai 

ekspor net non migas provonsi Bali periode tahun 1990 – 2016. Data dalam penelitian 

ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia, dan literatur – literatur lain 

yang mendukung mengenai obyek penelitian. 
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Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan menggunakan metode observasi non partisipan yang diambil 

dari dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara membaca, menyalin dan 

mengolah dokumen dan catatan tertulis yang ada (Sugiyono, 2013:139). Adapun 

berbagai dokumentasi atau publikasi dari berbagai pihak yang berwenang dan instansi 

terkait seperti data dari Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia dan internet. 

Teknik Analisis Data 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Adapun model regresi linear berganda menurut Suyana (2009) ditunjukkan 

oleh persamaan berikut : 

   Y = α+ β.1X1 + β2.X2 + β3.X3 + β4.X4 +E……...….........…….........(1) 

Ket.erangan : 

 Y = Ekspor net non migas 

 α = Konstanta 

 X1 = produksi non migas 

 X2 = indek harga konsumen 

 X3 = suku bunga kredit 

 X4 = Kurs dollar Amerika Serikat 

 Β1,2,3,4   = Koef.isien reg.resi 

E  = error 

 

Uji Asumsi Klasik 

 Pengujian regresi linear berganda dapat dilakukan setelah model dari 

penelitian telah memenuhi syarat-syarat yaitu lolos uji asumsi klasik diantaranya 

yaitu: 
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Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2006:147) uj .i nor.ma.litas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi. variabel terikat dan variabel bebas semuanya berdistribusi normal. Uji 

t dan F mengasu .msi.kan bah.wa nil.ai resid.ual meng.ikuti dis.tribusi no.rmal. jika asumsi 

ini dilanggar maka uji statistik menjadi tida .k vali.d (Ghozali, 2006:147). 

U.ji Au.tok.orelas.i 

Autokorelasi ad.alah kore.lasi (hubun.gan) yang terj.adi diant.ara ang.gota-ang.gota da.ri 

serang.kaian penga.matan ya.ng ters.usun da.lam rang.k.aian wak.tu (se .perti p.ada d.ata 

run.tun w.aktu a.tau ti.me se.ries) a.tau ya.ng ter.susun dal.am ran.gkaian ru.ang (sep.erti 

pa.da data sil.ang waktu atau c.ross-secti.onal data) (Sumo.diningrat, 2007:213).  

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi antara variabel bebas (Ghozali, 2006:95).  

U.j.i Heterokedastisitas 

Men.urut Gho.za.li (2006:125) u.ji heterosk.edast.isitas bertu.juan un.tuk men.guji ap.akah 

dala.m mo.del reg.resi te.rjadi ketida.ksamaan varia.nce dan resi.dual satu peng.amatan ke 

peng.amatan ya.ng la .in, ji.ka var.iance da.ri resid .ual sa.tu peng.amat ke penga.matan lai.n 

te.t.ap, maka dis.ebut homos.kedas.tis.itas dan j.ika berbe.da dise.but heteros.kedas.tisitas.  

U.ji F ( Uji Si.multan ) 

 Uji Simultan (Uji F) ini dilak .ukan unt.uk meng.uji signifik.ansi pengaruh 

produksi non migas, indek harga konsumen suku bunga kredit, da .n kurs dollar 
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Am.eri.ka S.erik.at berpe.ngaru.h secara simultan/serempak  terhadap variabel terikat 

ekspor net non migas pro.vin.si B.ali ta.hun 1990-2016.  

Uji t (Uji Parsial) 

 U.ji regresi parsial (t-te.st) dila.kuk.an un.tuk mengeta.hui apa.kah produksi non 

migas, indek harga konsumen, suku bu .nga kre.dit dan ku.rs dollar amerika serikat 

secara parsial da.n signifikan berpeng.aruh ter.ha.d.ap total eks.p .or net non migas 

provi.nsi B.al.i tahun 1990-2016. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Ana.lis.is Regr.esi Lin.ear Ber.ganda 

Anal.isis ini digu .nakan u.ntuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

produksi non migas (X1), indeks harga konsumen (X2), suku bunga kredit (X3) dan 

kurs dollar Amerika Serikst (X4) terhadap ekspor net non migas provinsi Bali periode 

1990-2016. Sete.lah dil.aku.kan ana.lisis data dengan ban .tuan EVIEWS 7.0  m .aka 

dipe.roleh has.il se.perti dira.ngkum pada Tabel 1. 

Ta.bel 1. H.asil Uji Peng.aruh Pr.oduksi Non Mig .as, In .deks Har.ga Konsu .men, 

Suku Bu .nga Kre.dit da.n K.urs Do.llar Am .erika Ser.ikat Te.rhadap 

Eksp .or Ne.t No.n Mig.as Pro.vinsi Ba.li per.iode  19.90 – 20.16 
Variabel Koefisien 

Regresi (βi) 

t hitung Standar error Signifikansi 

Konstanta -79065686 -1,148464 68844733 0,2631 

Produksi Non Migas (X1 ) 0,516487 3,481561 0,148349 0,0021 

IHK (X2 ) 886136,8 2,525662 350853,3 0,0193 

Suku Bunga kredit (X3 ) 4292012 2,004905 2140755 0,0574 

Kurs (X4) 

 

2029,336 1,224363 1657,463 0,2338 

Degree of freedom (df) = 27-4 = 23 

F hitung = 10,17093 

R-Square = 0,649032 

Sig = 0,000081 

Sumber:Data Primer Diolah, 2018 
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Ha.sil ya.ng diperoleh pada Tabel 1 bila dimasukkan ke persamaan regresi 

linear berganda, yaitu: Y  = α+β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pada penelitian ini digunakan uji Jarque-Bera yaitu membandingkan probability 

jarque-bera hitung dengan level of significant dilihat pada tabel 1. 

Tabel 2 Has.il Uji Normal.ita.s 

Uji Normalitas Nilai 

Jarque-Bera 0,620948 

Probability 0,733099 

Sum.ber: Dat.a diol .ah, 20.18 

Uji Autokorelasi 

U.ji auto.korel.asi dap.at didef.in.isi.kan se.baga.i ko.relasi a.ntara vari.abel gan.gg.uan sa.tu 

d.en.gan va.ria.bel gang.g.uan lai.n.nya. Unt.uk mend.ete.ksi ad.a ti.da.knya auto .kor.elasi, 

dap.at digu.nak.an u.ji D.ur.bin Wat.son Sta.tis.tik. Ha.sil per.hitun.gan dipe.role.h bah.wa d.u 

(1,76) <.d (1,94) < 4-d.u (2,24), ini be.ra.rti d-hit.ung be.rad.a di da.erah tid.ak ad.a 

autok.or.elasi, bera.rti dap.at disim .pulkan tida.k terd.apat auto.korel.asi pa .da m.odel ini. 

Uj.i Multiko.lineari.tas 

Uj.i multikolinearitas dila.ku.kan de.ng.an  melihat  Var.iance Infl.asion F.ac.tor (VIF), 

tabel berikut menunjukkan bahwa nilai Centered VIF X1, X2 ,X3 dan X4 adalah 

kurang dari 10, hasil ini menunjukkan bahwa data bebas dari multikolinearitas. 
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Tabel 3 Va.rian .ce In.fla.tion Fa.cto.r 

    
    

 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    

C  4.74E+15  219.7688  NA 

X1  0.022007  32.08974  5.710172 

X2  1.23E+11  140.1260  1.028778 

X3  4.58E+12  36.22335  5.177888 

X4  2747184.  9.264371  2.030468 

    
    

Sumber: Data diolah, 2018 

Uji Heteroskedastisitas 

U.j.i het.ero.ske .d.astis.itas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ket.ida.ks.am.aan var.ia.nce dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

D.ala.m pe.neli.ti.an ini digunakan uji heteroskedastisitas dengan uji heteroskedastisitas 

dengan u.ji Breusch-Pagan-Godfrey, karena nilai Prob. Chi-square(2) (0,9330) > dari 

.0,0.5  m.ak.a tid.ak men.gan.dung ge.jal.a h.etero.ske.dastis.itas. 

T.ab.el 4 Ha.sil Uj.i Het.eroskeda.sti.sitas dengan Uji Breusch-Pagan-Godfrey 

Bre.usc.h-Go.dfr.ey Se.ri.al Co.rrel.ati.on L.M Test:  

     
     

F-statistic 0.051604     Prob. F(2,20) 0.9498 

Obs*R-squared 0.138617     Prob. Chi-Square(2) 0.9330 

     
Sumber: Data diolah, 2018 

U.ji sign.ifika.nsi koe.fis.ien re.gre.si 

U.j.i s.im.ulta.n (F-Test) 

Hasil menunjukkan nilai F h.it.ung (10,17093) > F tabel (3,03) maka H0 ditolak 

yang berarti produksi non migas (X1), indeks harga konsumen (X2), suku bunga 
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kredit (X3) d.a.n. k.u.r.s do.ll.ar A.m.eri.ka Se .rika.t (X4) berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap ekspor net non migas provinsi Bali (Y). 

Uji t (Uji Parsial) 

Pengujian pengaruh produksi non migas(X1) terhadap terhadap ekspor net non migas 

provinsi Bali periode 1990-2016 

 

Hasil menunjukkan n ..il.a.i t-h. .it.u..n.g (3,482) > t tabel (1,714) maka H0 dito.lak da.n H1 

diterima, ini berarti produksi non migas secara parsial berpen.garuh positif terha .dap 

ekspor net non migas tahun 1990-2016. 

Pengujian pengaruh indeks harga konsumen (X2) terhadap terhadap ekspor net non 

migas provinsi Bali tahun 1990-2016 

 

Hasil menunjukkan n.il.ai t-hi.tung (2,525) > -t ta.be.l (-1,714) maka H1 ditolak dan H0 

diterima, ini berarti indeks harga konsumen sec .ara par.sial berpe.ngaruh po.sitif 

ter.hadap ekspor net non migas tahun 1990-2016.karena tidak hanya ind .eks harga 

kon.sum.en da.lam ne.geri  yang menjadi acuan dalam kegaiatan ekspor, ini juga 

dipengaruhi oleh indeks harga konsumen dari negara tujuan ekspor 

Pengujian pengaruh suku bunga kredit (X3) secara parsial terhadap ekspor net non 

migas tahun 1990-2016 

 

Hasil menunjukkan n.ila.i t-h.it.un.g (2,004) > t .ta.be.l (1,714) maka H0 ditolak dan H1 

dit.er.im.a, i.n.i b.er.a.rti suku bunga kredit s .ec.a.ra p.ars.ia.l ber.pen.gar .uh po.si.t.if terhadap 

ekspor net not migas.  

Pengujian pengaruh k .u.rs do.llar A.m.er.ika S .er.ikat (X4) terhadap ekspor net non migas 

tahun 1990-2016 
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Hasil menunjukkan t-hitung (1,224) < t.ta.bel (1,714) maka Ho di terima. Ini berarti 

kurs dollar Amerika Serikat tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor 

net non migas provinsi Bali tahun 1990-2016.  

Variabel yang berpengaruh dominan 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai Standardized Coefficients Beta  variabel 

yang paling dominan berpengaruh terhadap ekspor net non migas adalah produksi, 

dengan nilai standardized coefficients beta paling besar 1,05. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan          

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka yang diperoleh adalahhasil uji 

F didapat nilai statistik uji jatuh pada daerah penolakan, maka Ho ditolak dan Hi 

diterima. Ini berarti produksi non migas, indeks harga konsumen, Suku bunga kredit 

dan Kurs dollar AS secara simultan berpengaruh terhadap ekspor net non migas 

provinsi Bali periode 1990-2016. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan ekspor net 

non migas Bali dipengaruhi oleh produksi non migas, indeks harga konsumen, suku 

bunga kredit dan kurs dollar AS. Produksi non migas secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ekspor net non migas periode 1990-2016, berarti 

bahwa ekspor net non migas provinsi Bali akan semakin bertambah dengan 

meningkatnya produksi non migas.Indeks Harga Konsumen tidak signifikan terhadap 

ekspor net non migas provinsi Bali periode 1990-2016, karena tidak hanya ihk dalam 

negeri  yang menjadi acuan dalam kegaiatan ekspor, ini juga dipengaruhi oleh indeks 
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harga konsumen dari negara tujuan ekspor.Suku bunga kredit secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor net non migas provinsi Bali 

periode 1990-2016, berarti bahwa ekspor net non migas provinsi Bali akan semakin 

meningkat dengan meningkatya Suku bunga kredit. Kurs dollar AS tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ekspor net non migas provinsi Bali periode 1990-2016. 

Ketidaksesuaian secara teori ini, dikarenakan permintaan ekspor net non migas 

berubah setiap waktu sesuai kebutuhan.Dari ke 4 variabel bebas, yang paling 

dominan mempengaruhi ekspor net non migas provinsi Bali adalah produksi non 

migas tahun 1990-2016. Hal ini dikarenakan kenaikan ekspor non migas berkaitan 

erat dengan besarnya produksi non migas.  

Saran 

Untuk meningkatkan ekspor provinsi Bali khususnya pada komoditi non 

migas pemerintah daerah harus memaksimalkan potensi pariwisata provinsi Bali 

untuk menggaet para wisatwan asing, kemudian meningkatkan minat wisatawan 

dalam mengkonsumsi dan mengekspor produk-produk barang non migas provinsi 

Bali. Kebijakan yang ditetapkan dapat melindungi produksi non migas yang sesuai, 

baik pemberian subsidi kredit usaha bagi pengusaha yang dapat meningkatkan 

efisiensi produksi non migas. Pemerintah menjaga kestabilan nilai tukarnya terhadap 

dollar. Ini dilakukan agar nilai tukarnya terjaga dan dapat meningkatkan keinginan 

masyarakat maupun pengusaha dalam melakukan kegiatan perdagangan internasional 

khususnya dalam kegiatan ekspor. Kestabilan nilai tukar juga dapat meningkatkan 

kepercayaan dari negara lain untuk melakukan kerjasama serta hubungan baik dengan 
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luar negeri. Pemerintah harus dapat mencegah ketidakstabilan harga, sehingga indeks 

harga konsumen terkontrol dan tidak terjadinnya inflasi yang tinggi. 
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